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Abstrak: 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca puisi melalui 

penggunaan model Pembelajaran Student Teama Achivemien Devision (STAD) pada 

siswa Kelas II b semester I SDN Kangenan 1 Kec. Pamekasan semester I tahun 

pelajaran 2018/2019. Prosedur penelitian yang digunakan yaitu prosedur jenis penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Analisis data kualitatif hasil 

pengamatan kemampuan membaca dianalisis menggunakan analisis diskriptif kualitatif 

dengan membandingkan siklus I dengan siklus II, sedangkan data yang berupa angka 

(data kuantitatif) dari hasil belajar siswa dianalisis menggunakan deskriptif komparatif 

yaitu membandingkan nilai tes kondisi awal, nilai tes siklus I dan nilai tes siklus II, 

kemudian direfleksi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penggunaan model 

Pembelajaran Student Teama Achivemien Devision (STAD) dapat meningkatkan 

kemampuan membaca puisi dan hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa Kelas II b 

semester I SDN Kangenan 1 Kec. Pamekasan semester I tahun pelajaran 2018/2019. 

Kemampuan membaca puis, siswa dari siklus I ke siklus II terdapat peningkatan: Hasil 

belajar siswa dari kondisi awal ke siklus II mengalami peningkatan, yaitu dari 7 siswa 

(33,3 %) yang mendapat nilai tuntas menjadi 21 siswa (100%). Terjadi peningkatan 

sebanyak 14 siswa (66,7 %) dan nilai rata-rata kelas dari 56 menjadi 73, meningkat 

sebesar 17. 

 

Kata Kunci: STAD, Membaca Puisi, Lafal, Prestasi Belajar 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah salah satu faktor 

yang sangat penting dalam meningkatkan 

sumber daya manusia (SDM), sejalan 

dengan kemajuan ilmu pangetahuan dan 

teknologi yang menuntut lembaga 

pendidikan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan (Subadi, 2013). Sekolah sebagai 

suatu lembaga pendidikan formal, secara 

sistematis merencanakan bermacam-macam 

lingkungan, yakni lingkungan pendidikan 

yang menyediakan berbagai kesempatan 

bagi peserta didik untuk melakukan 

berbagai kegiatan belajar (Sudana & 

Wesnawa, 2017). Dengan berbagai 

kesempatan belajar, pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik diarahkan dan 

didorong ke arah pencapaian tujuan yang 

dicita-citakan. Lingkungan tersebut disusun 

dan ditata dalam suatu kurikulum, yang 

pada gilirannya dilaksanakan dalam bentuk 

proses pembelajaran (Karwati, Prana Dwija 

Iswara, 2017). Belajar merupakan proses 

yang berkesinambungan dalam membentuk 

sumber daya manusia yang tangguh, Sejak 

anak dilahirkan sudah dimulai proes 

belajarnya yang pertama yaitu belajar untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan di 

sekitarnya. Proses ini akan terus 

berlangsung sampai sianak masuk sekolah 

(pembelajaran formal) (Rachmawati, 

Supriyanto, & Doyin, 2019). Rendahnya 

mutu pendidikan diberbagai jenjang 

pendidikan, baik itu jenjang pendidikan 

formal maupun pendidikan non formal 

merupakan masalah yang harus segera 

diselesaikan (Khoerudin & Neneng Titin, 

2014). 

Hakikat tujuan pengajaran bahasa 

adalah untuk membantu anak dalam 

mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan 

(Tambusai, 2018). Mata pelajaran bahasa 

dan sastra Jawa merupakan muatan lokal 

wajib untuk Jawa Tengah, Jawa Timur dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta (Anita Aisah, 

2017). Sebagian besar siswa merasa bahwa 

pelajaran Bahasa dan Sastra Jawa jauh lebih 
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sulit jika dibandingkan dengan mata 

pelajaran yang lain, seperti Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Matematika yang 

pada umumnya juga dianggap sulit 

(Arifuddin, Efendi, 2014). Mengajar bahasa 

Indonesia juga harus dilakukan dengan cara 

yang interaktif, Tujuannya adalah untuk 

menghindari kebosanan dan membuatnya 

mudah untuk dimengerti oleh siswa 

(Agusmawati, 2016) 

Permasalahan ketidaktahuan cara 

mengajar yang benar muncul ketika guru 

tidak memiliki pengetahuan yang memadai 

mengenai pendekatan saintifik yang 

diwajibkan dalam penerapan kurikulum 

2013 (Komang Krisna Kumarawati, Gede 

Artawan, 2015). Kegiatan pembelajaran 

akan berhasil baik, apabila guru dalam 

menyajikan materi menggunakan prosedur 

yang tepat, diantaranya metode yang tepat, 

alat peraga yang sesuai, bahasa pengantar 

yang menarik, sehingga motivasi dan minat 

anak akan bangkit (FITRIANA, 2010). 

Guru kurang memberi kesempatan pada 

peserta didik sehingga cenderung menjadi 

pasif (Siis Werimon, Insar Damopolii, 

2017). 

Berdasarkan pengalaman penulis 

sebagai guru bahasa Indonesia Kelas II b 

Sering terjadi guru menghadapi berbagai 

kendala ketika memberikan materi 

pelajaran, baik yang berasal dari siswa, 

guru, maupun lingkungan sehingga proses 

pembelajaran kurang berjalan maksimal dan 

hasil yang didapat kurang memuaskan. 

Siswa membaca puisi khususnya 

membaca pantun seperti membaca wacana 

biasa yang tidak diperhatikan lafal, jeda, 

intonasi dan ekspresi (Sobariah, 2016). 

Padahal dalam membaca pantun sangat 

diperlukan, sehingga bacaan puisi tersebut 

menjadi indah didengar dan dipahami 

maknanya (Yusman Bakri, Syamsuddin, 

2015). Kesalahan siswa membaca puisi 

tersebut, janganlah dilimpahkan kepada 

siswa saja karena ada factor-faktor lain 

(Utami Dewi Pramesti, 2018). Factor yang 

membuat siswa tidak lancer membaca 

dengan baik dan tidak sesuai tata cara 

membaca puisi (Dani Maningsih, Triyono, 

2014). Kesalahan- kesalahan membaca 

diatas mengidentifikasikan bahwa tujuan 

berbahasa khususnya dalam membaca puisi 

pokok pembahasan membaca pantun 

selama ini belum terealisasi dengan baik 

(Wicaksono, 2018). Artinya kemampuan 

siswa membaca pantun sebagai hasil dari 

pembelajaran selama ini masih jauh dari 

yang diharapkan (Muharamsyah, 

Hardhienata, & Entang, 2016). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi siswa dalam 

proses belajar mengajar yaitu model yang 

digunakan guru dalam menyampaikan 

materi (Azas Ramang Pambudi , Soesanto, 

2013). Penggunaan metode pembelajaran 

yang bersifat pasif seperti metode ceramah 

atau metode konvensional kemungkinan 

besar akan memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa introvert, 

karena siswa introvert cenderung bersifat 

pasif dan lebih suka bekerja sendirian 

(Ulya, 2016). 

Untuk meningkatkan kemampuan 

siswa khususnya dalam membaca puisi, 

maka dicoba dilaksanakan kegiatan 

penelitian tindakan kelas sebagai acuan 

proses pembelajaran selanjutnya. Kegiatan 

Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan 

bantuan teman sejawat sebagai observer, 

dan dilakukan sebanyak 2 siklus perbaikan, 

setiap siklus menggunakan waktu 2x35 

menit. 

Salah satu cara yang dapat 

dilakukan guru untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

dalam pembelajaran keterampilan menulis 

cerpen dengan menerapkan model 

investigasi kelompok dan STAD (Agus 

Pujianto, Agus Nuryatin, 2015). Salah satu 

model pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran Recipcoral Teaching 

dan model pembelajaran STAD (Anwar & 

Pramukantoro, 2013). Model pembelajaran 

ini membuat pembelajaran jadi 

menyenangkan dan tidak membosankan 

sehingga peserta didik belajar dengan 

gairah dan minat yang tinggi (Susanto, 

2016). STAD adalah suatu model yang 

cocok untuk penelaahan gejala-gejala sosial 

(Kusmaniyah, 2012). Model STAD 

merupakan salah satu metode pengajaran 

tipe pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada adanya aktifitas dan 

interaksi diantara siswa untuk saling 

memotivasi dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran guna mencapai 
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prestasi yang maksimal (Saleh, 2016). 

Model kooperatif tipe STAD modifikasi 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan memberikan inovasi pada 

salah satu fase pada pembelajaran 

(Andreawan, 2012). 

Dalam penelitian tindakan kelas 

yang penulis lakukan mengambil judul 

penggunaan Model Pembelajaran Student 

Teama Achivemien Devision (STAD) 

untuk meningkatkan kemampuan membaca 

puisi bagi siswa Kelas II b di SD Negeri 

Kangenan 1. Penggunaan Model 

Pembelajaran Student Teama Achivemien 

Devision (STAD) yang menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai, sangat 

bermanfaat untuk merangsang minat siswa 

dalam membaca. Berdasarkan pemikiran di 

atas maka penggunaan Model Pembelajaran 

Student Teama Achivemien Devision 

(STAD) sangat penting dipertimbangkan 

oleh guru dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pada materi membaca 

puisi. 

 

Metode 

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian : Apakah melalui 

penggunaan Model Pembelajaran Student 

Teama Achivemien Devision (STAD) dapat 

meningkatkan kemampuan membaca puisi 

dan hasil belajar bahasa Indonesia pada 

siswa Kelas II b SDN Kangenan 1 Kec 

Pamekasan  semester I  tahun pelajaran 

2018/2019. 

 

Hasil 

1. Deskripsi Kondisi Awal 

Hasil belajar siswa pada 

pembelajaran bahasa Indonesia sebelum 

diadakan penelitian (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Pra Siklus 
No Uraian Nilai Ulangan Harian 

1 Nilai terendah 40 

2 Nilai tertinggi 70 

3  Nilai rerata 56,3 

4 Rentang nilai 30 

   

Berdasarkan Tabel diatas dapat 

diketahui hasil nilai ulangan harian bahasa 

Indonesia sebelum diadakan penelitian pada 

siswa Kelas II b SD Negeri Kangenan 1 

tahun pelajaran 2018/2019 ada 14 siswa 

(66,7%)  dari 21 siswa yang dinyatakan 

belum tuntas, dengan nilai siswa terendah 

40, nilai tertinggi 70 dan nilai rata kelas 

56,3. 

 

2. Deskripsi Siklus I 

Siklus I menggunakan Model 

Pembelajaran Student Teama Achivemien 

Devision (STAD) tanpa bimbingan guru. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan buku 

siswa, dan sumber bacaan siswa selama 

2x35 menit (2x pertemuan), dengan standar 

kompetensi: membaca dan Kompetensi 

dasar: Membaca puisi dengan lafal yang 

tepat, Membaca kalimat sederhana dengan 

lafal  yang tepat sesuai dengan Rencana 

Perbaikan Pembelajaran (RPP). Materi 

yang disampaikan pada siklus I ini adalah 

materi membaca puisi. Hasil observasi 

tentang kemampuan membaca siswa pada 

Siklus I (Tabel 2). 

 

 

Tabel 2. Nilai Kemampuan Membaca Siklus I 

No Aspek Nilai Rerata % Kategori 

1 Membaca dengan benar 59 3,1 62,1 baik 

2 Lafal dalam membaca puisi 61 3,2 64,2 baik 

3 Intonasi dalam membaca puisi 70 3,7 73,7 baik 
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Berdasarkan Tabel  diatas tentang 

hasil pengamatan kemampuan membaca 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

siklus I pada siswa Kelas II b SDN 

Kangenan 1 Kec Pamekasan semester I  

tahun pelajaran 2018/2019, yang meliputi 

aspek 1) Membaca, 2) Membaca kalimat 

sederhana dengan lafal  yang tepat. 3) 

Instunasi dalam puisi diperoleh skor rata-

rata kemampuan membaca kategori baik. 

Hasil belajar siswa pada siklus I (Tabel 3). 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui 

hasil nilai ulangan harian bahasa Indonesia 

tentang materi membaca puisi siklus I pada 

siswa Kelas II b SD Negeri Kangenan 1 

tahun pelajaran 2018/2019 masih ada 6 

siswa (28,6%) yang dinyatakan belum 

tuntas, dengan nilai siswa terendah 40, nilai 

tertinggi 80 dan nilai rata kelas 67,6. 

 

Tabel 3. Nilai Ulangan Harian Siklus I 

No Uraian Nilai Ulangan Harian 

1 Nilai terendah 40 

2 Nilai tertinggi 80 

3 Nilai rerata 67,6 

4 Rentang nilai 40 

   

 

3. Deskripsi Siklus II 

Siklus II merupakan revisi dari 

siklus I. Perencanaan tindakan yang telah 

disusun oleh peneliti bersama rekan 

kolaborator adalah dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Student Teama 

Achivemien Devision (STAD) dengan 

bimbingan guru. Pembelajaran 

dilaksanakan dengan buku siswa dan 

sumber bacaan siswa selama 2x35 menit 

(2x pertemuan), dengan standar 

kompetensi: membaca dan Kompetensi 

dasar: Membaca puisi dengan lafal yang 

tepat, Membaca kalimat sederhana dengan 

lafal  yang tepat sesuai dengan rencana 

Perbaikanpembelajaran (RPP). Materi yang 

disampaikan pada siklus II ini adalah materi 

membaca kalimat yang merupakan lanjutan 

dari materi yang telah dibahas di siklus 

sebelumnya. Hasil observasi tentang 

kemampuan membaca siswa pada Siklus II 

(Tabel 4). 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui 

hasil pengamatan kemampuan membaca 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

siklus II pada siswa Kelas II b SD Negeri 

Kangenan 1 tahun pelajaran 2018/2019, 

yang meliputi aspek 1) Membaca , 2) 

Membaca dengan lafal  yang tepat. 3) 

instunasi dalam puisi diperoleh skor rata-

rata kemampuan membaca dalam kategori 

amat baik. Hasil belajar siswa pada siklus II 

(Tabel 5). 

 

 

 

Tabel 4. Nilai Kemampuan membaca Belajar Siklus II 

No Aspek-aspek Nilai Rerata % Kategori 

1 Membaca dengan benar 70 4,5 70 baik 

2 Lafal dalam membaca puisi 70 4,5 60 cukup 

3 Intonasi dalam membaca puisi 70 4,4 60 cukup 

   

Tabel 5. Nilai Ulangan Harian Siklus II. 
No Uraian Nilai Ulangan Harian 

1 Nilai terendah 70 

2 Nilai tertinggi 90 

3 Nilai rerata 73 

4 Rentang nilai 20 
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Tabel diketahui hasil nilai ulangan 

harian bahasa Indonesia tentang membaca 

siklus II pada siswa Kelas II b SD Negeri 

Kangenan 1 tahun pelajaran 2018/2019 

Semua siswa yang berjumlah 21 anak 

(100%) dinyatakan tuntas, dengan nilai 

siswa terendah 70, nilai tertinggi 90 dan 

nilai rata kelas 73. 

 

Pembahasan 

Hasil pembahasan dalam penelitian 

ini ada 3 hal, meliputi tindakan, 

kemampuan membaca, dan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

Pada kondisi awal, Perbaikan 

pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa 

Kelas II b SDN Kangenan 1 Kec 

Pamekasan semester I  tahun pelajaran 

2018/2019 belum menggunakan Model 

Pembelajaran STAD (Tabel 6). Pada siklus 

I menggunakan Model Pembelajaran 

Student Teama Achivemien Devision 

(STAD) tanpa bimbingan guru. Dilanjutkan 

siklus II menggunakan Model Pembelajaran 

Student Teama Achivemien Devision 

(STAD) dengan bimbingan guru. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk 

mengkombinasikan penggunaan metode 

agar siswa lebih paham. 

 

. 

 

Tabel 6 Tindakan per Siklus 

Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

Belum menggunakan Model 

Pembelajaran STAD 

Menggunakan Model 

Pembelajaran STAD tanpa 

bimbingan guru 

Menggunakan Model 

Pembelajaran STAD dengan 

bimbingan guru 

 

Tabel 7. Hasil Belajar Siswa per Siklus 

Kondisi Awal Siklus I Siklus II Refleksi 

Ulangan harian 

pada kondisi awal 

diperoleh nilai 

belum tuntas 

sebanyak 14 

siswa (66,7 %) 

dan yang tuntas 

sebanyak 7 siswa 

(33,3 %). Nilai 

rata-rata kelas: 56 

Ulangan harian 

pada siklus I 

diperoleh nilai 

belum tuntas 

sebanyak 6 siswa 

(28,6 %) dan yang 

tuntas sebanyak 15 

siswa (71,4%). 

Nilai rata-rata 

kelas: 67,6 

Ulangan harian 

pada siklus II 

diperoleh nilai 

belum tuntas 

sebanyak 0 siswa 

(0%) dan yang 

tuntas sebanyak 21 

siswa (100%) Nilai 

rata-rata kelas: 73 

Hasil belajar siswa dari 

kondisi awal ke siklus II 

mengalami peningkatan, 

yaitu dari 7 siswa 

(33,3%) yang mendapat 

nilai tuntas menjadi 21 

siswa (100%). Terjadi 

peningkatan sebanyak 14 

siswa (66,7 %) dan nilai 

rata-rata kelas dari 56 

menjadi 73, meningkat 

sebesar 17. 

 

Hasil belajar siswa dari kondisi 

awal ke siklus II mengalami peningkatan, 

yaitu dari 7 siswa (33,3 %) yang mendapat 

nilai tuntas menjadi 21 siswa (100%). 

Terjadi peningkatan sebanyak 14 siswa 

(66,7%) dan nilai rata-rata kelas dari 56 

menjadi 73, meningkat sebesar 17 (Tabel 

7). 

Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dapat 

meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi 

siswa kelas X AK 3 Program Keahlian 

Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo 

Tahun Ajaran 2011/2012 (Nuansa Ayu 

Febrina, 2012). Metode pembelajaran 

kooperatif STAD dapat meningkatkan skor 

motivasi belajar Bahasa Jawa jika 

dibandingkan dengan metode konvensional 

(Anita Aisah, 2017).  

Penerapan model pembelajaran 

Tipe STAD dapat meningatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas IV A semester ganjil 

Tahun Pelajaran 2016/2017 di SD No. 3 
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Dalung (Sudana & Wesnawa, 2017). 

kemampuan siswa membaca puisi dengan 

menggunakan pembelajaran Penerapan 

Pembelajaran Koorperatif (Coorporatif 

Learning) Tipe Student Team Achievment 

Division (STAD) pada kelas IV SD Negeri 

No. 323 Sinunukan mengalami peningkatan 

menjadi 83,33% siswa berada pada Standar 

Ketuntasan Belajar (Sobariah, 2016).  

Memanfaatkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V SDN 25 

Ampana pada pelajaran bahasa Indonesia 

khususnya tema membaca (Yusman Bakri, 

Syamsuddin, 2015). Model STAD metode 

menulis berantai dapat meningkatkan hasil 

belajar menulis paragraf mahasiswa MKU 

bahasa Indonesia Universitas Negeri 

Padang (Utami Dewi Pramesti, 2018).  

Terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara hasil belajar siswa 

yang menggunakan model reciprocal 

teaching dengan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model STAD (Anwar & 

Pramukantoro, 2013). penerapan metode 

STAD dapat meningkatkan keterampilan 

menyelsaikan soal cerita tentang pecahan di 

Sekolah Dasar (Dani Maningsih, Triyono, 

2014). 

Menurut hasil penulis dan beberapa 

hasil dari peneliti lain terdapat peningkatan 

prestasi belajar menggunakan STAD. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa melalui Model 

Pembelajaran Student Teama Achivemien 

Devision ( STAD ) dapat meningkatkan 

kemampuan membaca dan hasil belajar 

bahasa Indonesia pada siswa Kelas II b 

SDN Kangenan 1 Kec Pamekasan semester 

I  tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini 

dapat membantu siswa yang lambat dalam 

memahami pelajaran bahasa Indonesia 

khususnya tentang membaca. Memberikan 

pengaruh yang positif baik dalam 

pendidikan dan sosial pada guru dan pada 

siswa. Merupakan cara praktis untuk 

membantu siswa dalam pelajaran bahasa 

Indonesia khususnya tentang membaca 

dibuktikan dengan hasil evaluasi peserta 

didik di atas menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa dari kondisi awal ke siklus II 

mengalami peningkatan, yaitu dari 7 siswa 

(33,3 %) yang mendapat nilai tuntas 

menjadi 21 siswa (100%). Terjadi 

peningkatan sebanyak 14 siswa (66,7 %) 

dan nilai rata-rata kelas dari 56 menjadi 73, 

meningkat sebesar 17. 

 

Saran  

Saran bagi Guru: pergunakan metode 

yang bervariasi dan sesuai dengan 

memperhatikan materi dan kondisi siswa 

dan gunakan alat peraga yang mudah 

diterapkan kepada siswa, sederhana tetapi 

dapat meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. Memotivasi siswa tentang 

pentingnya pendidikan bagi kehidupan. 

Mengajar dan mendidik siswa secara 

professional. Saran bagi Kepala Sekolah: 

memberikan motivasi kepada guru untuk 

selalu melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas. Lengkapi sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan belajar mengajar. 

Janganlah menggunaka metode yang 

kurang sesuai dengan materi dan kondisi 

siswa dan media yang tidak jelas kepada 

siswa, sehingga tidak dapat meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. Tidak 

memotivasi siswa tentang pentingnya 

pendidikan bagi kehidupan. 
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